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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Tinjauan Pustaka 
Suwardi (2010), meneliti tentang evaluasi kebutuhan jumlah armada dan tarif bus 
reguler trayek Surakarta – Yogyakarta. Data yang dipergunakan adalah waktu 
tempuh, jumlah penumpang naik dan turun, tarif, headway dan load factor dengan 
survei dinamis terhadap bus reguler jurusan Surakarta – Yogyakarta. Dari analisis 
dengan metode yang dipublikasikan oleh Departemen Perhubungan tahun 2002, 
diperoleh hasil berupa jumlah armada, load factor, waktu sirkulasi, headway, serta 
tarif. Hasil penelitian yang diperoleh adalah jumlah penumpang rata – rata adalah 
40 orang dengan load factor 74 %, headway 6 menit 30 detik dan tarif untuk rute 
Surakarta – Yogyakarta adalah Rp 6.346. 
 
Febrianti dan Mashuri (2012), meneliti tentang jumlah ideal angkutan umum 
perkotaan trayek Mamboro – Manonda Kota Palu. Penelitian ini menggunakan 
variabel jumlah armada yang beroperasi, jumlah penumpang naik dan turun, 
waktu sirkulasi, waktu perjalanan dan headway. Analisis yang dilakukan untuk 
menghitung jumlah armada adalah dengan metode yang dipublikasikan oleh 
Departemen Perhubungan tahun 2002, dengan hasil bahwa armada yang telah 
beroperasi di trayek Mamboro – Manonda tidak sesuai antara kebutuhan dan 
ketersediaan. Hasil penelitian yang diperoleh adalah jumlah kebutuhan armada 
angkutan kota rute Mamboro – Manonda adalah sebanyak 160 unit. 
 
Setiawan, Anggraini dan Lulusi (2013), meneliti tentang kebutuhan angkutan 
umum Damri rute Banda Aceh- Pelabuhan Ulee Lheue. Penetuan jumlah 
kebutuhan armada dilakukan dengan analisis karakteristik pelaku perjalanan 
berdasarkan tarikan pergerakan di pelabuhan Ulee Lheue. Dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif menghasilkan prosentase ketertarikan terhadap armada 
Damri. Selanjutnya dari hasil prosentase digunakan untuk menghitung kebutuhan 
jumlah armada Damri dengan metode yang dipublikasikan oleh Departemen 
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Perhubungan tahun 2002. Hasil penelitian yang diperoleh adalah jumlah 
kebutuhan angkutan umum Damri rute Banda Aceh – Pelabuhan Ulee Lheue 
adalah sebanyak 1 unit yang beroperasi selama 3 kali dalam satu hari. 
 
Soeparno (2013), meneliti tentang kebutuhan armada angkutan umum kendaraan 
dan minibus di rute terminal Joyoboyo- Tambak Sawah Sidoarjo. Variabel yang 
digunakan adalah load factor; waktu sirkulasi; waktu henti; waktu antara 
kendaraan; jumlah kendaraan per waktu sirkulasi; kebutuhan jumlah armada pada 
perioode sibuk. Survei dilakukan dengan cara survai dinamis pada rute tersebut 
dalam kondisi eksisting. Dari data yang diperoleh, dilakukan analisis dengan 
tabulasi. Hasil penelitian diperoleh jumlah armada di rute terminal Joyoboyo- 
Tambak Sawah serta operasional pelayanan berpa headway dan waktu sirkulasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah panjang trayek angkutan kota lyne X sudah 
ideal waktu tempuh antara 60 menit sampai 90 menit; headway di terminal 
Joyoboyo saat datang 4 menit. Headway di sub terminal Tambak Sawah ideal, 
Kendaraan lyn X yang dibutuhkan berjumlah 49 unit kendaraan, dan jumlah 
kendaraan sekarang 72 unit. 
 
Tim Green Campus UNS (2014), pemaparan tentang rencana strategis 
pengembangan green campus UNS tahun 2013 – 2020. Dalam pemaparan 
tersebut, disebutkan bahwa salah satu upaya mendukung program green campus 
di UNS adalah dengan upaya mewujudkan green trasportation. Peningkatan 
keberadaan bis kampus merupakan salah satu misi dari upaya mewujudkan green 
transportation tersebut. 
 
Khorasani dan Li Zeyun (2014), meneliti tentang tingkat kepuasan mahasiswa 
terhadap angkutan bis kampus yang disediakan oleh kampus Universiti Sains 
Malaysia. Responden pada penelitian ini sebanyak 400 mahasiswa yang tinggal di 
asrama mahasiswa Universiti Sains Malaysia. Metode pengumpulan data 
dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner yang berisi 20 pertanyaan. 
Pengolahan hasil jawaban responden dengan menggunakan software SPSS. Hasil 
dari penelitian ini adalah mayoritas reponden merasa puas terhadap pelayanan bis 
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kampus dengan perbikan jadwal operasional bis yang disesuaikan dengan 
kebutuhan mahasiswa dan jadwal bis kampus yang tepat waktu. 
 
Berdasarkan hasil tinjauan pustaka terhadap penelitian yang telah dilaksanakan, 
pada umumnya penelitian tersebut meneliti tentang kebutuhan armada dan 
operasional bis di rute dengan demand masyarakat umum pada trayek yang telah 
ada dengan jarak trayek yang cukup panjang dan belum ada penelitian yang 
merencanakan tentang operasional bis kampus secara khusus. Sehingga penelitian 
Analisis Kebutuhan Armada dan Jadwal Operasional Bis Kampus Dalam Rangka 
Mendukung Program Green Campus UNS ini dapat dijadikan acuan untuk 
penelitian selanjutnya serta penyempurnaan terhadap hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini. Agar lebih mudah dalam memperhatikan posisi penelitian ini 
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2.2. Landasan Teori 
 
2.2.1. Green Transportation 
Konsep  green transportation  adalah konsep yang dimaksudkan agar moda 
transportasi bisa lebih ramah lingkungan.  Hal ini bisa dilakukan dengan  sistem 
perangkat transportasi yang berwawasan lingkungan.  Terdapat beberapa definisi 
dari  green transportation  itu sendiri. Green transportation is any kind of 
transportation that doesn’t negatively impact the environment  (Pickens, 2013:5). 
Teori Pickens (2013) memiliki kesamaan dengan teori Anggiawan (2012). Teori  
green transportation menurut Anggiawan  merupakan perangkat transportasi yang 
berwawasan lingkungan. Kedua definisi ini sama-sama mengedepankan 
lingkungan.  Pada definisi yang dikemukakan Pickens (2013) menyatakan  green 
transportation  tidak memiliki dampak negatif terhadap lingkungan dan pada 
definisi Anggiawan (2012) menyatakan bahwa  green transportation haruslah 
berwawasan lingkungan. 
 
Pada definsi yang dikeluarkan oleh  Bappeda Banda Aceh (2010), green 
transportation adalah transportasi umum hijau yang fokus pada pembangunan 
transportasi  massal yang berkualitas.  Green  transportation  bertujuan untuk 
meningkatkan penggunaan transportasi massal, mengurangi penggunaan 
kendaraan pribadi, penciptaan infrastruktur jalan yang mendukung perkembangan 
transportasi massal, mengurangi emisi kendaraan, serta menciptakan ruang jalan 
yang ramah bagi pejalan kaki dan pengguna sepeda. Definisi green transportation  
pada penelitian yang dilakukan oleh BAPPEDA Banda Aceh (2010) didasarkan 
pada strategi dalam pemenuhan  green transportation  itu sendiri guna mengurangi 
dampak negatif yang diakibatkan karena banyaknya aktivitas transportasi. 
 
Pada pandangan yang berbeda, apabila BAPPEDA Banda Aceh mendefiniskan 
dari segi strategi pencapaian berbeda dengan Salimifard yang mengungkapkan 
perubahan dari penerapan konsep green transportation.  “Green Transportation  is 
a highly interdisciplinary area and researchers and scholars of different realms 
ofknowledge, including automotive engineers, policy makers, management 
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intellectuals, urban planners,chemical engineers, and others, are trying to reduce 
CO2 emissions from the sector”. (Salimifard, dkk, 2012:3)  Definisi yang 
dikeluarkan oleh  Salimifard, dkk  (2012) juga didasarkan dengan tujuan  green 
transportasi yaitu  mereduksi jumlah CO2 dari berbagai sektor. Pada definisi ini 
mengatakan perlu adanya  suatu inovasi dari berbagai sektor yang didukung 
dengan teknologi dari berbagai sector guna mengurangi jumlah CO2. 
 
Dari beberapa teori yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa definisi 
dari  green transportation yang diangkat pada penelitian ini yaitu  “green 
transportation  adalah transportasi massal yang dapat mengurangi dampak negatif 
terhadap lingkungan.” 
 
2.2.2. Angkutan Orang 
Menurut Undang – Undang No 22 Tahun 2009 tentang  lalu lintas dan angkutan 
jalan, angkutan umum adalah perpindahan orang atau barang dari suatu tempat  ke 
tempat lain dengan menggunakan kendaraan du ruang lalu lintas jalan. Angkutan 
orang yang menggunakan Kendaraan Bermotor berupa Sepeda Motor, Mobil 
penumpang, atau bus. Angkutan umum diselenggarakan dalam upaya memenuhi 
kebutuhan angkutan yang selamat, aman, nyaman, dan terjangkau dan hanya 
boleh dilakukan dengan kendaraan bermotor. 
 
Pelayanan angkutan orang dengan Kendaraan Bermotor Umum terdiri atas:  
angkutan orang dengan Kendaraan Bermotor Umum dalam trayek dan angkutan 
orang dengan Kendaraan Bermotor Umum tidak dalam trayek. Kriteria pelayanan 
angkutan orang dengan Kendaraan Bermotor Umum harus memenuhi kriteria 
sebagai berikut :  
a. Memiliki rute tetap dan teratur;  
b. Terjadwal, berawal, berakhir, dan menaikkan atau menurunkan penumpang di 
Terminal untuk angkutan antarkota dan lintas batas negara; 
c. Menaikkan dan menurunkan penumpang pada tempat yang ditentukan untuk 
angkutan perkotaan dan perdesaan. 
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Selain angkutan orang dalam trayek berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan 
No 35 Tahun 2003, juga diatur mengenai angkutan umum tidak dalam trayek 
dengan kriteria sebagai berikut : 
a. Angkutan orang dengan menggunakan taksi;  
b. Angkutan orang dengan tujuan tertentu;  
c. Angkutan orang untuk keperluan pariwisata; dan  
d. Angkutan orang di kawasan tertentu. 
 
2.2.3. Pelayanan Angkutan Orang 
Dalam menyelenggarakan angkutan orang baik di dalam trayek maupun tidak di 
dalam trayek, harus diperhatikan kriteria pelayanan tertentu. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Perhubungan No 35 Tahun 2003, khusus untuk angkutan 
orang yang tidak di dalam trayek, khususnya angkutan di kawasan tertentu 
penyelenggaraannya dilaksanakan dengan  menggunakan  mobil  penumpang  
umum  dengan  wilayah operasi terbatas pada kawasan tertentu. Kriteria 
pelayanan yang harus dipenuhi untuk angkutan orang pada kawasan tertentu 
adalah sebagai berikut : 
a. Pelayanan  angkutan dari  pintu ke  pintu dalam  wilayah tertentu yang 
ditetapkan masing-masing daerah  
b. Dilayani  dengan mobil  penumpang  umum  beroda empat  atau beroda  tiga,  
untuk yang beroda tiga  dengan kapasitas tempat duduk tidak lebih dari 4 
orang; 
c. Tarif  ditetapkan berdasarkan kesepakatan  antara  pengguna  jasa  dengan 
penyedia kendaraan;  
d. Tidak berjadwal. 
 
2.2.3.1. Permasalahan – Permasalahan Angkutan Orang 
Sampai saat ini baru golongan masyarakat tingkat menengah kebawah yang 
menggunakan jasa angkutan umum. Angkutan umum masih kurang menarik, 









f. Frekuensi dan jadwal keberagkatan 
g. Fasilitas di terminal dan halte 
 
Angkutan umum dirasakan kurang nyaman, karena penumpang berdesak – 
desakan di dalam bus. Ketersediaan armada bis  patas masih terbatas jumlahnya 
dan hanya disediakan di kota – kotabesar. Keamanan di dalam angkutan umum 
juga belum dapat dijamn. Penggunaan bis dengan kapasitas besar, seperti bis 
gandeng juga masih perlu banyak pertimbanganmengenai apakah geometrijalan 
tersebut memenuhi syarat, bagaimana dampak sosialnya terhadap moda angkutan 
yang lain. Pemilihan jenis angkutan umum tidak hanya didasarkan pada 
pertimbangan ekonomi saja, tetapi juga harus mempertimbangkan pula dari segi 
teknik jalan raya, sosial dan budaya (Munawar, 2005). 
 
2.2.4. Metode Analisis Operasional dan Jumlah Armada Bis 
Perencanaan operasi angkutan umum perkotaan dalam pelaksanaan operasi guna 
memberikan pelayanan jasa transportasi kepada penumpangm digunakan beberapa 
indikator kinerja operasi pelayanan dan beberapa indikator standar pelayanan pada 
indikator, parameter serta standar yang tertulis pada buku Dasar – Dasar Teknik 
Transportasi (2005) serta Bank Dunia (1986). Indikator dan parameter yang 
dipakai dalam perencanaan operasi angkutan umum adalah sebagai berikut : 
 
a. Indikator kinerja operasi dan pelayanan 
Menurut Nasution (1996), untuk mengevaluasi pelaksanaan operasi dalam jasa 
transportasi kepada penumpang digunakan beberapa indikator kinerja operasi 
pelayanan dan beberapa indikator pelayanan. 
Menurut Vuchic (1981), unjuk kerja layanan bus bervariasi dan bergantung pada 
tipe operasi dan lebar jalan, yang meliputi : 
1) Kecepatan operasi 
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Kecepatan operasi untuk rute jarak pendek dan jalan macet (banyak 
hentian) 6 – 8 km/jam, kecepatan 15 – 20 km/jam untuk rute di kawasan 
padat pada kondisi off peak dan 8 – 14 km/jam untuk kondisi peak 
2) Frekuensi 
Jumlah keberangkatan perjalanan bis dalam setiap jam 
3) Kapasitas 
Jumlah penumpang yang dapat diangkut dalam satu jam 
b. Indikator kapasitas kendaraan 
Kapasitas kendaraan adalah daya muat penumpang pada setiap kendaraan 
angkutan umum, baik yang duduk maupun berdiri. Daya muat tiap jenis angkutan 
umum dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 2.2. Kapasitas kendaraan 
Jenis Angkutan 








Bis Besar Lantai Tunggal 
















250 – 300 
200 – 400 
500 – 600 
1000 – 1200 
1500 - 1800 
Sumber : Dasar – Dasar Teknik Transportasi (Munawar, 2005) 
 
c. Indikator kinerja pelayanan 
Indikator kinerja pelayanan menurut Bank Dunia disajikan pada Tabel 3.4. berikut 
Tabel 2.3. Indikator kinerja pelayanan angkutan umum 
Aspek Parameter Standar 
Waktu menunggu Waktu menunggu penumpang (menit) 
Rata – rata 
Maksimum 
 
5 – 10 
10 – 20  
Waktu berjalan menuju 
halte 
Daerah perkotaan maksimum (meter) 
Daerah pinggiran kota maksimum 
(meter) 
300 – 500 
 
500 – 1000 
Pindah moda Rata – Rata (kali) 0 – 1 
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Maksimum (kali) 2 
Waktu perjalanan Rata – Rata (jam) 
Maksimum (jam) 
1 – 1.5 
2 – 3 
Kecepatan perjalanan Daerah kepadatan tinggi (km/jam) 
Daerah kepadatan rendah (km/jam) 
10 – 12 
25 
Travel expenditure Ratio antara pengeluaran untuk biaya 
transportasi dengan pendapata (%) 
10 
Aspek Parameter Standar 
Faktor muat Ratio penumpang terangkut dengan 
kapasitas kendaraan 
70 
Sumber : World Bank (1986) dalam Lisnawati (2012) 
 
2.2.4.1. Metode Perhitungan Kebutuhan Armada 
Pada analisis kebutuhan armada bis yang disediakan pada pelayanan transportasi 
di dalam kawasan kampus UNS menggunakan cara perhitungan yang tertulis pada 
buku Dasar – Dasar Teknik Transportasi (Munawar, 2005). Prosedur perhitungan 
dapat dilihat di bawah ini : 
 
1. Jumlah Armada / Kendaraan Yang Digunakan 
Jumlah armada per waktu siklus yang digunakan dihitung dengan rumus di bawah 
ini (Munawar, 2005) : 
 
K = CT / (H x FA)  ............................................................................................ (2.1) 
 
Keterangan : 
K = Armada yang dibutuhkan per waktu sirkulasi (unit) 
CT = Waktu sirkulasi (menit) 
H = Waktu antara (menit) 







2. Waktu Antara (Headway) 






  ............................................................................................ (2.2) 
 
Keterangan : 
H = Waktu antara (menit) 
P = Jumlah penumpang per jam pada seksi terpadat (pnp/jam) 
k = Kapasitas kendaraan 
LF = Faktor muat (diambil 70% pada kondisi dinamis) 
 
Catatan : 
H ideal  = 5 – 10  menit 
H puncak = 2 – 5  menit 
 
3. Waktu Sirkulasi 
Dasar perhitungan jumlah kendaraan pada satu jenis trayek ditentukan oleh 
kapasitas kendaraan, waktu sirkulasi kendaraan di terminal dan waktu antara. 
Waktu sirkulasi dengan pengaturan kecepatan kendaraan berdasarkan kondisi 
operasional eksisting dengan deviasi waktu sebesar 5 % dari waktu perjalanan, 
waktu sirkulasi dihitung dengan rumus di bawah ini (Munawar, 2005) : 
 
 = ( +) + 
 +
 +( +) ............................ (2.3) 
 
Keterangan : 
 = Waktu sirkulasi dari A ke B, kembali ke A 
 = Waktu sirkulasi rata – rata dari A ke B 
 = Waktu perjalanan rata – rata dari B ke A 
 = Deviasi waktu perjalanan dari A ke B 
 = Deviasi waktu perjalanan dari B ke A 
 = Waktu henti kendaraan di A 
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 = Waktu henti kendaraan di B 
A = Gerbang selatan (Depan) 
B = Gerbang utara (Belakang) 
 
4. Kecepatan Perjalanan 
Dalam menghitung kecepatan perjalanan digunakan rumus di bawah ini 
(Munawar, 2005) : 
 
V = S / t  ............................................................................................................. (2.4) 
Keterangan : 
V  = Kecepatan perjalanan (km / jam) 
S = Panjang lintasan bus (km) 
t = Waktu tempuh 
 
5. Frekuensi Kendaraan 
Dalam menghitung frekuensi kendaraan digunakan rumus di bawah ini (Munawar, 
2005) : 
 
 =  

(	)
  ............................................................................................ (2.5) 
 
Keterangan : 
f = Frekuensi Kendaraan (Kend/jam) 
P = Jumlah penumpang seksi terpadat berdasarkan survei fluktuasi 
LF = Faktor muat (%) 
k = Kapasitas kendaraan 
 
2.2.5. Bangkitan dan Tarikan Pergerakan 
Bangkitan pergerakan adalah tahapan pemodelan yang memperkirakan jumlah 
pergerakan yang berasal dari suatu zona atau tata guna lahan dan jumlah 
pergerakan yang tertarik ke suatu tata guna lahan atau zona. (Tamin, 2008). 
Pergerakan lalu lintas merupakan fungsi tata guna lahan yang menghasilkan 
pergerakan lalu lintas. Bangkitan lalu lintas ini mencakup : 
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• Lalu lintas yang meninggalkan suatu lokasi 
• Lalu lintas yang menuju atau tiba di lokasi. 
 
Dalam konteks penelitian ini, tarikan yang dimaksud adalah zona kampus 
Universitas Sebelas Maret di Jl Ir. Sutami No 36A, Surakarta, Jawa Tengah. 
Bangkitan dan tarikan merupakan jumlah kendaraan, orang atau angkutan barang 
per satuan waktu. Jumlah orang atau kendaraan yang masuk atau keluar dari suatu 
tata guna lahan tertentu dapat dihitung dalam satuan waktu tertentu untuk 
mendapatkan nilai bangkitan atau tarikan pergerakan. 
 
2.2.6. Metode Pengambilan Sampel 
Dalam suatu penelitian, populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek / subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 
Sedangkan sampel adalah sebagian dari populasi itu (Sugiyono, 2002). 
 
Penelitian selalu berangkat dari populasi tertentu, tetapi karena keterbatasan 
tenaga, dana, waktu dan fikiran, maka peneliti menggunakan sampel sampel 
sebagai obyek yang dipelajari atau sebagai sumber data. Pengambilan sampel 
dengan metode statified random sampling. Berdasarkan data dari sampel tersebut 
selanjutnya digeneralisasikan ke populasi di mana sampel tersebut diambil. 
 
2.2.6.1. Teknik pengumpulan data 
Pengumpulan data dapat dilakuan dalam berbagai cara, berbagai sumber dan 
berbagai setting (Sugiyono, 2002). Berdasarkan setting data dapat dikumpulkan 
pada setting alamiah, pada laboratorium dengan metode eksperimen, di 
lingkungan dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, dan lain lain. 
Bila dilihat dari sumber data, maka pengumpulan data dapat menggunakan 
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data. Apabila dilihat dari cara pengumpulan data, dapat dilakukan dengan 
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interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan) dan gabungan 
ketiganya. 
 
Dalam pengumpulan data, diperlukan analisis mengenai jumlah sampel minimum 
yang diperlukan agar data penelitian yang diperoleh adalah merupakan data yang 
sudah benar – benar valid. Penentuan jumlah sampel minimum dan distribusi 
sampel, dengan menggunakan metode yang dikembangkan oleh Issac dan 
Michael dengan diambil derajad kesalahan sebesar 5%  (Metode Penelitian 
Kuantitatif Kualitaif dan R&D, Sugiyono, 2008), dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 
                                                  ........................................................................... (2.6) 
Keterangan : 
s = Jumlah sampel 
λ = Derajad kepercayaan 
N = Populasi 
d = Derajad kesalahan 
P = Proporsi target populasi 
Q = Proporsi target populasi 
